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Abstract

Background: Stunting is a chronic nutritional problem experienced by Indonesia. Stunting is a condition of
growth failure in children caused by chronic malnutrition so that children are too short for their age. It is important
to conduct research on stunting in order to assist the government in implementing work programs to reduce the
incidence of stunting.

Purpose: To determine mothers' knowledge about stunting.

Method: Quantitative research with descriptive design. The study was conducted in the Bukit Sari Health Center
Working Area, Kepahiang Regency in 2023. The population in this study were all mothers who had toddlers. The
sample size can be calculated using the Slovin formula and 87 respondents were obtained. The instrument was a
questionnaire to assess the description of mothers' knowledge about stunting and data analysis using univariate.
Results: the level of mothers' knowledge about stunting was 49.42% good knowledge, 41.38% sufficient
knowledge and 9.20% less knowledge.

Conclusion: The description of the level of mothers' knowledge about stunting shows that most of the mothers'
knowledge is in the good category, namely 49.43%.

Suggestion: The health center is advised to conduct intensive monthly outreach to mothers who have toddlers
regarding stunting, prevention and supervision to avoid stunting in children and the risks that follow..

Keywords: Knowledge; Mother; Stunting.

Pendahuluan: Stunting merupakan masalah gizi kronis yang dialami oleh Negara Indonesia. Stunting
merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak yang diakibatkan kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu
pendek untuk seusianya. Pentingnya dilakukan penelitian tentang stunting ini agar dapat membantu pemerintah
dalam menjalankan program kerja untuk menurunkan angka kejadian stunting.

Tujuan: Untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang stunting

Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif, dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Bukit Sari
Kabupaten Kepahiang pada tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang mempunyai anak
balita. Besar sampel dapat dihitung dengan menggunakan rumus slovin dan didapatkan sebanyak 87 responden.
Instrumen penelitian berupa kuesioner untuk menilai gambaran pengetahuan ibu tentang stunting dan analisis
data menggunakan univariat.

Hasil: Tingkat pengetahuan ibu tentang stunting 49.42% berpengetahuan baik, 41.38% berpengetahuan cukup
dan 9.20% berpengetahuan kurang.

Simpulan: Gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang stunting menunjukan bahwa sebagian besar
pengetahuan ibu dalam kategori baik yaitu 49.43%.
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Saran: Pihak puskesmas agar melakukan penyuluhan berupa sosialisasi bulanan yang intensif kepada ibu-ibu
yang mempunyai anak balita mengenai stunting, pencegahan dan pengawasannya untuk menghindari terjadinya

stunting pada anak dan risiko yang mengikutinya.
Kata Kunci: Pengetahuan; Ibu; Stunting.

PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO),
stunting adalah gangguan perkembangan pada anak
yang disebabkan oleh gizi buruk, infeksi yang
berulang, dan simulasi psikososial yang tidak
memadai. Apabila seorang anak memiliki tinggi
badan lebih dari -2 standar deviasi median
pertumbuhan anak yang telah ditetapkan oleh WHO,
maka dikatakan mengalami stunting. Stunting
merupakan masalah gizi kronis dan menjadi salah
satu masalah terpenting yang harus ditangani
pemerintah di dunia maupun di Indonesia untuk
memperoleh generasi yang baik (Hadi, Fatimatasari,
Irwanti, Kusuma, Alfiana, Ischag, Nugroho, Lewis, &
Gittelsohn, 2021; Rolfe, Franga, De, Vianna,
Gigante, Miranda, Yudkin, Horta, & Ong, 2018).
Salah satu indikator kesehatan yang dinilai
keberhasilan pencapaiannya dalam SDGs adalah
status gizi Balita. Status gizi balita diukur
berdasarkan umur (U), berat badan (BB) dan tinggi
badan (TB). Variabel BB dan TB ini disajikan dalam
bentuk tiga indikator antropometri, yaitu berat badan
menurut umur (BB/U), tinggi badan menurut umur
(TB/U), dan berat badan menurut tinggi badan
(BB/TB). Indikator BB/U memberikan indikasi
masalah gizi secara umum. Indikator ini tidak
memberikan indikasi tentang masalah gizi yang
sifatnya kronis maupun akut karena berat badan
berkorelasi positif dengan umur dan tinggi badan,
dengan kata lain berat badan yang rendah dapat
disebabkan karena anaknya pendek (kronis), diare
atau penyakit infeksi lain (akut) (World Health
Organization, 2019).

Periode 1000 hari pertama kehidupan (1000
HPK) merupakan simpul kritis sebagai awal
terjadinya  stunting yang selanjutnya akan
memberikan dampak jangka panjang hingga akan
berulang dalam siklus kehidupan. Dampak yang
akan timbul karena stunting antara lain, mudah
terserang  penyakit, kecerdasan  berkurang,
pertumbuhan dan perkembangan otak kurang
optimal, ketika tua berisiko terserang penyakit yang
berhubungan dengan pola makan seperti jantung,
kegemukan, pembuluh darah, kanker, stroke, dan
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fungsi tubuh tidak seimbang, postur tubuh tidak
maksimal saat dewasa vyaitu tinggi badan lebih
pendek pada teman seusianya (Magalhaes, Ojeda,
Mechlowitz, Brittain, Daniel, Roba, Hassen, Manary,
Gebreyes, Havelaar, & McKune, 2022; Rezaeizadeh,
Mansournia,  Keshtkar,  Farahani,  Zarepour,
Sharafkhah, Kelishadi, & Poustchi 2024). Stunting
juga berkontribusi 15-17 % dari seluruh kematian
anak (Mohammed, Yakubu, Fuseini, Abdulai, &
Yakubu, 2023; Muglia, Benhalima, Tong, & Ozanne,
2022).

Berdasarkan Studi Status Gizi Indonesia (SSGI),
prevalensi anak stunting di Indonesia pada tahun
2022 terjadi penurunan sebanyak 2.3% kasus
dibanding tahun sebelumnya, sehingga prevalensi
stunting menjadi 21.6%. Meskipun terlihat adanya
penurunan angka prevalensi, tetapi stunting masih
dinilai sebagai permasalahan serius di Indonesia.
Hal ini karena tingkat prevalensi tersebut berada di
atas angka standar yang ditetapkan oleh WHO.
Ambang batas prevalensi stunting yang ditolerir oleh
WHO sebesar 20% (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2022).

Provinsi Bengkulu sendiri menempati urutan ke-
11 terbaik dalam penanganan stunting di Indonesia,
yakni mencapai prevalensi 19.8% yang artinya
sudah berhasil dalam penanganan stunting. Akan
tetapi jika ditinjau data prevalensi kejadian stunting
khususnya di provinsi Bengkulu masih ditemukannya
kejadian stunting yang cukup tinggi yakni di
Kabupaten Kepahiang dengan prevalensi stunting
24.9%. Pemerintah Kabupaten Kepahiang sendiri
terus berupaya keras menurunkan angka stunting
dengan terus berupaya melakukan rembuk stunting.
Rembuk stunting ini merupakan komitmen bersama
untuk menekan angka kejadian stunting. Salah satu
faktor yang memengaruhi kejadian  stunting
diantaranya adalah faktor pendidikan, semakin tinggi
pendidikan seseorang, maka diharapkan stok modal
manusia (pengetahuan dan keterampilan) akan
semakin baik (Sari, 2021; Walker, Wachs,
Grantham-Mcgregor, Black, Nelson, Huffman, Baker-
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Henningham, Chang, Hamadani, Lozoff, Gardner,
Powell, Rahman, & Richter, 2021).

Pengetahuan  ibu yang kurang  akan
menyebabkan tidak maksimalnya dalam
menerapkan informasi dalam kehidupan sehari-hari
(Ryan, Rege, Lee, Carba, Kobor, Maclsaac, Lin,
Atashzay, & Kuzawa, 2022; Sharma, Van, Hundley,
Angell, & Simkhada, 2016). Kurangnya pengetahun
ibu terhadap pencegahan stunting menyebabkan
bayi dan balita rentan mengalami stunting karena
pengetahuan ibu sangat berpengaruh terhadap
kejadian stunting (Barnett, Nhapi, Zar, Halligan,
Pellowski, Donald, & Stein, 2022; Britto, Lye, Proulx,
Yousafzai, Matthews, Vaivada, Perez-escamilla,
Rao, Ip, Fernald, Macmillan, anson, Wachs, Yao,
Yoshikawa, Cerezo, & Leckman, 2019).
Pengetahuan yang baik akan menunjang pemberian
dan konsumsi pangan yang diberikan kepada anak
untuk mencegah terjadinya stunting (Nepali,
Simkhada, & Thapa, 2022).

Pemerintah Kabupaten Kepahiang menargetkan
prevalensi stunting pada tahun 2022 menurun
19.5%, tahun 2023 16.25%, dan 2024 13.5%,
sehingga masih ada tanggung jawab dalam
penurunan angka stunting untuk mencapai target
pada tahun 2030 angka prevalensi stunting menjadi
zero atau 0 kasus. Pemerintah tentunya dibantu
dengan 14 puskesmas yang tersebar di wilayah
Kabupaten ~ Kepahiang  berusaha  membantu
menurunkan angka kejadian stunting tersebut.

Salah satu fokus saat ini adalah pencegahan
stunting, maka untuk menurunkan angka kejadian
stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Bukit Sari
menjalankan ~ program  pemberian  makanan
tambahan (PMT) lokal. Upaya ini bertujuan agar
dapat menurunkan angka kejadian stunting.
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
pencegahan stunting yaitu perbaikan terhadap pola
makan, pola asuh, serta perbaikan sanitasi dan
akses air bersih. Pola asuh dan status gizi sangat
dipengaruhi oleh pemahaman orang tua, khususnya
seorang ibu, maka dalam mengatur kesehatan dan
gizi bagi anaknya pengetahuan dan edukasi tentang
stunting perlu diterapkan untuk dapat mengubah
perilaku yang bisa mengarahkan pada peningkatan
kesehatan gizi bagi anaknya (French, Outhwaite,
Langley-Evans, & Pitchford, 2020; Ochi & Saidi,
2024; Shen, Cliffer, Suri, Langlois, Vosti, Webb, &
Rogers, 2020).
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Berdasarkan survei pendahuluan yang telah
dilakukan oleh peneliti di salah satu wilayah
puskesmas yang ada di Kabupaten Kepahiang yaitu
di Wilayah Kerja Puskesmas Bukit Sari yang terdiri
dari 8 desa, diketahui bahwa pengetahuan ibu
sangat kurang. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
tingkat pendidikan ibu karena sebagian besar (80%)
pendidikan ibu yang tinggal di wilayah tersebut
hanya menempuh pendidikan Sekolah Dasar (SD).
Penyebab munculnya kekurangan gizi paling
kompleks adalah faktor pengetahuan dan perilaku
pemberian makanan atau pola asuh gizi yang salah.
Peneliti melakukan wawancara sederhana langsung
terhadap pengetahuan ibu tentang stunting kepada
10 orang ibu yang memiliki balita, bahwa 7 orang
mengatakan kurang mengerti tentang penyebab
stunting sedangkan 3 orang lainnya mengatakan
mereka mengetahui tentang stunting, tetapi ibu balita
hanya mengetahui istilah stunting saja dan tidak
mengetahui penyebab maupun penanggulangannya.

METODE

Penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif
untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan ibu
tentang stunting. Penelitian dilaksanakan di wilayah
kerja Puskesmas Bukit Sari yang terdiri dari 8 desa,
Kabupaten Kepahiang, Bengkulu pada Juli 2023.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
cluster random sampling dan didapatkan sampel
sebanyak 87 responden dengan kriteria inklusi
sampel yaitu ibu yang memiliki balita. Variabel yang
digunakan adalah pengetahuan terhadap stunting.
Indikator penilaian terhadap pengetahuan dibedakan
menjadi 3 kategori yakni, baik jika skor yang
diperoleh 76-100%, cukup 56-75%, dan buruk
<56%.

Instrumen penilaian berupa lembar kuesioner
dikembangkan oleh peneliti dengan menggunakan
skala multiple choice. Uji validitas dilakukan dengan
cara membandingkan angka r hitung dan r tabel.
Jumlah soal dalam penelitian ini adalah 30 soal
dengan jumlah sampel 15 responden, maka r tabel
=0.514. Uji reliabilitas dilakukan dengan mengacu
pada nilai Cronbach alfa >0/6, sehingga kuesioner
dapat dikatakan reliabel dengan menggunakan
program komputer dengan nilai Cronbach’s alfa
0.789. Analisis data menggunakan univariat untuk
mendeskripsikan  karakteristik ~ setiap  variabel
penelitian.
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HASIL

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden (N=87)

Variabel Hasil
Umur (n/%) (MeanxSD)(Rentang)(Tahun) (25+7.0711)(20-30)
20-25 38/43.7
26-30 49/56.3
Pendidikan (n/%)
SD 6/6.9
SMP 42/48.3
SMA 36/41.3
Perguruan Tinggi 3/3.5
Pekerjaan (n/%)
IRT 32/36.8
Guru 6/6.9
Wiraswasta 26/29.9
Lain-lain 23/26.4
Pendapatan (n/%)
<UMR 62/71.3
2UMR 25/28.7
Tingkat Pengetahuan (n/%)
Baik 43/49.4
Cukup 36/41.4
Buruk 8/9.2

Pada Tabel 1. dapat diketahui bahwa mayoritas responden berusia 26-30 tahun sebanyak 49 responden
(56.3%). Responden mayoritas berpendidikan SMP sebanyak 42 (48.3%), bekerja sebagai IRT sebanyak 32
responden (36.8%), berpendapatan dibawah UMR sebanyak 62 responden (71.3%), dan memiliki pengetahuan
yang baik mengenai stunting sebanyak 43 responden (49.4%).

Prajna Galuh Pangestuti, Tri Sunarsih®, Lily Yulaikhah

Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
Korespondensi penulis: Tri Sunarsih. *Email: are_she79@yahoo.com

DOI: https://doi.org/10.33024/hjk.v18i10.578

1263



Holistik Jurnal Kesehatan, Volume 18, No.10, Desember 2024: 1260-1268

Pengetahuan ibu tentang stunting di wilayah kerja Puskesmas Bukit Sari Kabupaten Kepahiang

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Ibu tentang Stunting (N=87)

Variabel Hasil
Definisi Stunting (n/%)
Baik 64/73.6
Cukup 13/14.9
Buruk 10/11.5
Faktor Penyebab Terjadinya Stunting (n/%)
Baik 51/58.6
Cukup 8/9.2
Buruk 28/32.2
Faktor Risiko Stunting (n/%)
Baik 31/35.6
Cukup 34/39.1
Buruk 22/25.3
Tanda dan Gejala Stunting (n/%)
Baik 41/47 1
Cukup 26/29.9
Buruk 20/23.0
Pencegahan Stunting (n/%)
Baik 51/58.6
Cukup 24/27.6
Buruk 12/13.8
Pemantauan Stunting pada Anak (n/%)
Baik 49/56.3
Cukup 28/32.2
Buruk 10/11.5

Berdasarkan Tabel 2. mayoritas responden memiliki
pengetahuan yang baik mengenai definisi stunting
sebanyak 64 responden  (73.6%), memiliki
pengetahuan yang baik terhadap penyebab terjadinya
stunting sebanyak 51 responden (58.6%). Selanjutnya
responden memiliki pengetahuan cukup terhadap risiko
stunting sebanyak 34 (39.1%), pengetahuan baik pada
tanda dan gejala stunting sebanyak 41 responden
(47.1%), mayoritas responden memiliki pengetahuan
yang baik terhadap pencegahan stunting sebanyak 51
responden (58.6%), dan pemantauan stunting pada
anak juga baik sebanyak 49 responden (56.3%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah responden
minoritas yang memiliki pengetahuan buruk terhadap
stunting sebanyak 8 responden (9.2%), sedangkan
yang lainnya memiliki pengetahuan yang cukup hingga
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baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki pengetahuan terhadap kejadian stunting pada
anak.

Berdasarkan tabel distribusi kategori pengetahuan
terhadap stunting, responden memiliki persentase yang
cukup besar terhadap kurangnya pengetahuan pada
faktor penyebab terjadinya stunting (32.18%), risiko
stunting (25.29%) serta tanda dan gejala stunting
(22.99%). Menurut penelitian sebelumnya,
pengetahuan seseorang dipengaruhi faktor internal
seperti umur, tingkat pendidikan, pengalaman dan
pekerjaan. Selain itu, ada juga pengaruh faktor
eksternal seperti informasi, lingkungan dan sosial
budaya (Yudianti & Saeni, 2017). Penelitian lain juga
menjelaskan bahwa, kurangnya pengetahuan ibu akan
meningkatkan risiko stunting sebesar 3.27% pada anak
(Rahmayana, Ibrahim, & Santy, 2014).
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Tingginya persentase pengetahuan ibu yang
rendah terhadap faktor penyebab stunting, risiko
stunting serta tanda dan gejala stunting dapat
meningkatkan risiko terjadinya stunting pada anak. Hal
tersebut disebabkan karena ibu memiliki informasi yang
sedikit mengenai bahaya stunting dan cara untuk
mencegah terjadinya stunting. Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa, terdapat 53.2% anak
yang termasuk kedalam kategori sangat pendek akibat
kurangnya pengetahuan ibu terhadap stunting
(Aghadiati, Ardianto, & Wati, 2023). Tingkat
pengetahuan ibu akan memengaruhi pola asuh dan
pemenuhan nutrisi kepada anak, sehingga dapat
mencegah terjadinya stunting (Ariyanti & Peratiwi,
2021).

Mayoritas masyarakat memiliki pengetahuan cukup
dan baik pada setiap kategori pengetahuan terhadap
stunting. Mayoritas ibu (73.56%) memiliki pengetahuan
yang baik terhadap definisi stunting, sebanyak 14.94%
memiliki pengetahuan cukup dan terdapat 11.49%
dengan kurangnya pengetahuan terhadap definisi
stunting. Ibu dengan pengetahuan yang baik terhadap
definisi stunting akan memiliki informasi mengenai
pencegahan stunting sejak dini. Informasi mengenai
stunting dapat diperoleh dari pihak terkait seperti tim
dari puskesmas setempat. Hasil dari responden juga
menunjukkan pengetahuan yang cukup terhadap
definisi stunting. Hal tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas ibu-ibu yang menjadi responden sudah
mendapatkan informasi yang baik mengenai definisi
stunting dari pihak terkait. Pengetahuan yang cukup
dapat diartikan bahwa ibu mengetahui definisi stunting,
namun belum memahami dengan baik kejadian
stunting pada anak.

Peningkatan tingkat pengetahuan dan pemahaman
ibu dipengaruhi faktor internal seperti umur, pendidikan,
pengalaman dan pekerjaan. Semakin baik faktor
internal dari seorang ibu maka tingkat pemahaman
dalam menerima informasi juga semakin baik
(Zurhayati & Hidayah, 2022). Sejalan dengan penelitian
sebelumnya juga menjelaskan bahwa, penyampaian
informasi dan pengetahuan kepada masyarakat dari
pihak terkait memiliki peran penting untuk menambah
pemahaman dan tindakan yang harus dilakukan oleh
ibu untuk mencegah stunting pada anak. Pendidikan
melalui  penyuluhan  merupakan upaya untuk
menyampaikan informasi dan menambah pengetahuan
masyarakat, sehingga terjadi kegiatan positif yang
mengikat (Candra & El Taguri, 2013).

Tingkat pengetahuan yang baik pada ibu terhadap
faktor penyebab stunting yaitu 58.62%. Ibu yang
memiliki pengetahuan yang kurang terhadap hal
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tersebut cukup besar vyaitu 32.18%. Kurangnya
pengetahuan ibu mengenai faktor penyebab stunting
akan memperbesar risikko  stunting pada anak.
Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa, tingkat
pengetahuan ibu terhadap faktor penyebab stunting
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi tingkat
kejadian stunting pada anak. Tingkat pengetahuan ibu
akan mempengaruhi perilaku dan tindakan untuk
mengawasi tumbuh kembang anak, sehingga dapat
menurunkan risiko stunting (Zurhayati & Hidayah,
2022).

Mayoritas ibu mengetahui dengan baik risiko
stunting sebesar 35.63% dan dengan pengetahuan
cukup sebesar 39.08% sehingga memiliki total 74.71%
ibu yang memiliki pengetahuan cukup baik. lbu yang
kurang pengetahuan terhadap risiko stunting cukup
besar, yaitu 25.29%. Kurangnya pengetahuan seorang
ibu terhadap risiko stunting akan mempengaruhi pola
asuh dan tindakan yang ibu berikan kepada anak.
Sedikitnya pemahaman mengenai risiko stunting juga
akan membatasi tindakan ibu untuk melakukan
pencegahan maupun pemantauan stunting pada anak.
Risiko yang dapat terjadi terhadap anak yang stunting
yaitu terganggunya tumbuh kembang otak, gangguan
sistem fisiologis dan fisik, menurunkan kemampuan
kognitif, menurunnya kekebalan tubuh dan kualitas
kerja yang tidak kompetitif (Hastuty, Pahlawan, &
Tambusai, 2020).

Dalam upaya menghindari risiko stunting, ibu harus
mengenali tanda dan gejala stunting pada anak. Hasil
analisis data responden menunjukkan mayoritas ibu
mengetahui dengan baik tanda dan gejala stunting,
yaitu sebesar 47.13%. Namun, masih terdapat ibu yang
kurang mengetahui tanda dan gejala stunting sebesar
22.99%. Menurut penelitian sebelumnya, tingkat
pengetahuan ibu akan mempengaruhi sikap dan
perilaku yang dilakukannya untuk pencegahan
terjadinya stunting (Yunitasari, Rahayu, & Kumia,
2020). lbu yang memiliki tingkat pemahaman yang
lebih baik dapat memilih cara untuk menghindari
penyebab stunting atau mengenali sejak dini tanda dan
gejala stunting untuk memilih cara yang tepat dalam
mengatasinya (suleman, Tasnim, & Wahab, 2021).

Agar terhindar dari risiko stunting, perlu dilakukan
pencegahan sejak dini atau sebelum muncul tanda dan
gejala pada anak. Ibu di wilayah kerja Puskesmas Bukit
Sari memiliki pengetahuan yang cukup baik terhadap
pencegahan stunting, yaitu sebesar 58.62%. Namun,
sebagian ibu di wilayah tersebut masih memiliki
pengetahuan yang kurang terhadap pencegahan
stunting pada anak, yaitu sebesar 13.79%. Kurangnya
pengetahuan ibu terhadap pencegahan stunting
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dipengaruhi oleh sedikitnya informasi yang diterima
oleh ibu mengenai stunting pada anak. Penelitian
sejalan juga menjelaskan bahwa, seseorang yang
memiliki sumber informasi lebih banyak akan
memiliki pengetahuan yang lebih luas (Aghadiati et
al., 2023). Apabila seorang ibu memahami faktor
penyebab stunting, maka ia dapat memilih cara
untuk mencegah atau mengatasi faktor-faktor yang
dapat meningkatkan risiko stunting (Suleman et al.,
2021).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah
terjadinya stunting saat 1000 hari pertama pada
anak yaitu pemenuhan kebutuhan gizi, pemenuhan
kebutuhan asupan nutrisi bagi ibu hamil, rutin
membawa bayi untuk mengikuti posyandu minimal
satu bulan sekali; menjaga kebersihan sanitasi dan
memenuhi kebutuhan air bersih, konsumsi protein
pada menu harian untuk balita, ASI eksklusif, dan

sanitasi  lingkungan  (Kementerian  Kesehatan
Republik Indonesia, 2019).
Dalam  pencegahan  stunting  dilakukan

pemantauan terhadap anak untuk menghindari tanda
dan gejala stunting muncul pada anak. Tingkat
pengetahuan yang baik pada ibu terhadap
pemantauan stunting sebesar 56.32%. Adapun
kurangnya pengetahuan ibu terhadap pemantauan
stunting pada anak sebesar 11.49% serta terdapat
ibu yang memiliki pengetahuan cukup sebesar
32.18%. Hal tersebut disebabkan karena sedikitnya
pemahaman ibu terhadap variabel yang lain seperti
faktor penyebab stunting, risiko stunting, tanda dan
gejala stunting serta cara mencegah stunting. Hasil
penilaian tersebut yang dapat menjadi parameter
mengapa terjadi kurangnya pengetahuan ibu untuk
pemantauan stunting pada anak. Pemantauan
stunting pada anak harus dilakukan untuk
mengawasi tumbuh kembang anak apakah masuk
kedalam kategori normal atau pendek. Pemantauan
dapat dilakukan dengan pengukuran tinggi badan
berdasarkan umur. Jika anak yang tingginya berada
di bawah lima persenti atau kurang dari -2 SD
(standar deviasi), maka anak tersebut dikatakan
stunting.

Tingkat pengetahuan ibu sangat memengaruhi
pola tumbuh kembang anak. Pengetahuan ibu yang
kurang, pola asuh yang salah, sanitasi yang buruk,
dan rendahnya tingkat kesadaran memengaruhi
risiko stunting pada anak (Nisa & Prasetyaningsih,
2022). Selain itu, masyarakat belum menyadari
pendek pada anak merupakan sebuah masalah
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(Tobing, 2021). Penyampaian informasi melalui
penyuluhan oleh pihak terkait sangat membantu
masyarakat dalam menambah pengetahuan dan
wawasan, sehingga dapat mengenal, mencegah
serta mengawasi tanda dan gejala stunting pada
anak (Notoatmodjo, 2014).

SIMPULAN

Gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang
stunting menunjukan bahwa sebagian besar
pengetahuan ibu dalam kategori baik yaitu 49.43%.

SARAN

Pihak puskesmas disarankan untuk melakukan
penyuluhan berupa sosialisasi bulanan yang intensif
kepada ibu-ibu yang mempunyai anak balita
mengenai stunting, pencegahan dan
pengawasannya untuk menghindari terjadinya
stunting pada anak dan risiko yang mengikutinya.
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